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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, 

tingkat keseriusan kecurangan, komitmen profesi, dan intensitas moral terhadap 

niat untuk melakukan whistleblowing. Penelitian ini menggunakan konsep Teori 

Perilaku Terencana sebagai dasar teoritis. Penelitian ini menggunakan data primer 

untuk memperoleh informasi penting dari responden dengan menggunakan 

metode convenience sampling. Responden dalam penelitian ini adalah 70 PNS 

yang bekerja di Kantor Pelayanan Pajak Pratama di Kota Kebumen, Indonesia. 

Analisis ini dilakukan dengan pengujian statistik yaitu berupa Simultaneous 

Equation Model (SEM) yang akan dibantu menggunakan software smartPLS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Komitmen organisasi terbukti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing; (2) Tingkat 

keseriusan kecurangan menjadi faktor yang memengaruhi niat untuk melakukan 

whistleblowing; (3) Komitmen profesi terbukti positif dan signifikan terhadap niat 

untuk melakukan whistleblowing; (4) Intensitas moral terbukti signifikan 

memengaruhi niat untuk melakukan whistleblowing. 

Kata kunci : Niat Melakukan Whistleblowing, Komitmen Profesional, Komitmen 

Organisasi, Intensitas Moral, Tingkat Keseriusan Kecurangan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of organizational commitment, the 

level of wrongdoing, professional commitment, moral intensity to whistleblowing 

intention. This study using the concept of the Theory of Planned Behavior (TPB) 

as a theoritical basis. This study uses primary data to obtained important 

information from the respondents by using convinience sampling method. 

Respondents in this study were 70 government employee who worked in 

Pratama’s Tax Service Office in Kebumen City, Indonesia. Statistical analysis 

method used is Simultaneous Equation Model  with the help of software 

smartPLS. The result of this study indicates: (1) Organization commitment has 

not significant influence whistleblowing intention; (2) The level of wrongdoing 

positively significant influence whistleblowing intention; (3);Professional 

commitment positively significant influence whistleblowing intention (4) Moral 

intensity positively significant influence whistleblowing intention. 

Keywords : whistleblowing intention, professional commitment, organization 

commitment, moral intensity, the level of wrongdoing
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BAB I                                                                                 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kecurangan merupakan perbuatan melanggar hukum yang sifatnya menipu 

dan berpotensi merugikan bagi pihak-pihak tertentu (Rustiarini dan Sunarsih, 

2008). Korupsi merupakan salah satu jenis tindakan kecurangan yang cukup 

sering terjadi di beberapa Negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari BBC Indonesia (2017) pada tahun 2016 Indonesia hanya 

memperoleh skor indeks persepsi korupsi (IPK) sebesar 37 poin dari angka 

tertinggi 100 poin, yang menempatkan peringkat IPK Indonesia turun di peringkat 

90 dari 176 negara. Menurut VOA Indonesia (2017) skor IPK Indonesia pada 

tahun 2016 tersebut masih tertinggal dari skor IPK beberapa Negara tetangga 

lainnya seperti Singapura dan  Malaysia.  

 Whistleblowing merupakan salah satu solusi yang sangat efektif untuk 

mengungkapkan tindakan kecurangan. Hal ini perlu dipertimbangkan mengingat 

masih tingginya kasus kecurangan yang terjadi, terutama di Indonesia. Sweeney 

(2008) menyatakan bahwa pengaduan ataupun informasi yang diperoleh dari 

whistleblower (pihak yang melakukan whistleblowing) jauh lebih efektif untuk 

mengungkapkan setiap tindakan kecurangan dibandingkan dengan beberapa 

metode lainnya seperti pengendalian internal, audit internal ataupun eksternal.  
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 Menurut Abdullah (2017) whistleblowing merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan oleh seorang pegawai ataupun mantan pegawai, untuk mengungkapkan 

apa yang ia percaya sebagai tindakan/perilaku yang bersifat ilegal/tidak etis 

kepada manajemen yang lebih tinggi/manajemen puncak atau diungkapkan 

kepada otoritas/pihak berwenang diluar organisasi maupun kepada publik. 

Sedangkan whistleblower merupakan seseorang (pegawai/mantan pegawai dalam 

organisasi) yang melakukan tindakan pengungkapan/memberitahukan kepada 

publik atau kepada manajemen puncak tentang adanya dugaan tindakan 

ilegal/tidak etis (Susmanschi, 2012). Maka jika disimpulkan, whistleblower adalah 

pihak yang melakukan tindakan whistleblowing. Namun, untuk menjadi seorang 

whistleblower tidak mudah, hal ini dikarenakan banyaknya risiko negatif yang 

dapat menimpa si whistleblower. Bagustianto (2012) menjelaskan bahwa sebagian 

orang akan memandang whistleblower sebagai seorang pengkhianat yang telah 

melanggar berbagai norma loyalitas organisasi. Hal inilah yang biasanya 

dikhawatirkan oleh calon whistleblower ketika akan melakukan tindakan 

whistleblowing. Maka dari itu, perlu sekali diketahui berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi niat seseorang ketika akan melakukan whistleblowing. Mengingat 

efektifnya peran whistleblowing dalam mendeteksi tindakan kecurangan yang 

terjadi. 

 Berbagai penelitian tentang whistleblowing telah banyak dilakukan, baik 

penelitian yang dilakukan di dalam negeri (Indonesia) maupun diluar negeri. 

Beberapa penelitian diluar negeri telah dilakukan oleh Dalton dan Radtke (2013); 

dan Elias (2008). Sedangkan beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia 
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telah dilakukan oleh Parianti, Suartana, dan Badera (2016). Namun, semua 

penelitian terdahulu tersebut mengambil mahasiswa sebagai responden dalam 

penelitian mereka. Penelitian tentang whistleblowing akan lebih tepat jika 

mengambil respondennya berupa karyawan/anggota organisasi yang bekerja di 

suatu organisasi, terutama pegawai yang bekerja di lembaga sektor publik. Hal ini 

dikarenakan cukup tingginya kasus kecurangan yang terjadi lembaga sektor 

publik.  

 Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui berbagai faktor yang dapat mempengaruhi niat 

seseorang untuk melakukan whistleblowing. Adapun faktor yang akan diuji 

tersebut antara lain tingkat keseriusan kecurangan, komitmen profesi, intensitas 

moral dan komitmen organisasi sebagai variabel independen. Pemilihan keempat 

variabel tersebut berdasarkan pertimbangan penulis setelah melakukan berbagai 

kajian literatur, termasuk referensi dari berbagai penelitian terdahulu tentang 

whistleblowing. Variabel-variabel penelitian tersebut merupakan kombinasi dari 

variabel-variabel yang telah diuji oleh penelitian terdahulu, antara lain: Abdullah 

(2017); Husniati (2017); Joneta (2016); Setyawati et al. (2015); Zanaria (2016); 

Aliyah (2015); dan Bagustianto (2012). Adapun hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan kekonsistenan hasil antara lain variabel sikap profesionalisme, 

personal cost, intensitas moral, locus of control. Akan tetapi, penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan hasil yang tidak konsisten antara lain komitmen 

organisasi dan tingkat keseriusan kecurangan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya perbedaan atau ketidakkonsistenan hasil mengenai faktor 
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yang memengaruhi tindakan untuk melakukan whistleblowing. Hal ini yang 

membuat penulis tertarik untuk meneliti faktor yang memengaruhi tindakan untuk 

melakukan whistleblowing.  Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

kuesioner pada pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama (KPP Pratama) Kebumen.   

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasakan berbagai penjelasan dari latar belakang, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Apakah komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 

 Apakah tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh positif terhadap niat 

melakukan whistleblowing? 

 Apakah komitmen profesi berpengaruh positif terhadap terhadap niat 

melakukan whistleblowing? 

 Apakah intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

 Untuk menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap niat 

melakukan whistleblowing. 

 Untuk menganalisis pengaruh tingkat keseriusan kecurangan terhadap niat 

melakukan whistleblowing. 

 Untuk menganalisis pengaruh komitmen profesi terhadap niat melakukan 

whistleblowing. 

 Untuk menganalisis pengaruh intensitas moral terhadap niat melakukan 

whistleblowing. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Bagi Akademisi. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 

referensi terbaru tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat 

seseorang untuk melakukan whistleblowing 

 Bagi Organisasi Sektor Publik dan Swasta. Hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan pertimbangan bagi pelaku organisasi tersebut tentang berbagai 

faktor yang perlu mereka terapkan guna mendorong setiap anggota 

organisasinya untuk melakukan tindakan whistleblowing.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

 Bab ini terdiri dari berbagai penjelasan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika yang terdapat 

dalam penelitian ini.  

BAB II Kajian Pustaka 

 Bab ini terdiri dari berbagai penjelasan mengenai teori yang digunakan 

dalam penelitian ini dan penjelasan mengenai hubungan variabel-variabel yang 

dipilih dalam penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai pendekatan metode penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV Pembahasan 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai berbagai hasil perhitungan dalam 

penelitian ini yang diikuti pula dengan analisis-analisisnya.  Selain itu, pada bab 

ini juga akan dijelaskan mengenai hasil dan kesimpulan yang didapatkan dari 

pengujian hipotesis yang telah dibangun dalam penelitian ini. 

BAB V : Penutup 

 Pada bab ini akan terdapat berbagai penjelasan mengenai hasil 

pembahasan, implikasi penelitian, keterbatasan dalam penelitian dan rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II                                                                                            

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Theory Planned of Behavior (TPB) 

Theory planned of behavior (TPB) merupakan yang berusaha menjelaskan 

mengenai hubungan antara sikap dengan perilaku (Abdullah, 2017). Teori ini 

pertama kali dikemukan oleh Ajzen (1991). TPB muncul sebagai jawaban atas 

kegagalan determinan sikap (attitude) dalam memprediksi tindakan/perilaku 

aktual (actual behavior) secara langsung. TPB membuktikan bahwa minat 

(intention) lebih akurat dalam memprediksi perilaku aktual dan sekaligus dapat 

sebagai proxy yang menghubungkan antara sikap dan perilaku aktual.  

Menurut Ajzen (1991), minat diasumsikan untuk menangkap faktor 

motivasi yang mempengaruhi sebuah perilaku, yang ditunjukkan oleh seberapa 

keras usaha yang direncanakan seorang individu untuk mencoba melakukan 

perilaku tersebut. Lebih lanjut TPB menjelaskan bahwa secara konsep minat 

memiliki tiga determinan yang saling independen. Determinan pertama adalah 

sikap terhadap perilaku (attitude towards behaviour), yaitu tingkatan dimana 

seseorang mengevaluasi atau menilai apakah perilaku tersebut menguntungkan 

(baik untuk dilakukan) atau tidak. Prediktor kedua adalah faktor sosial yang 

disebut norma subjektif (subjective norm), yang mengacu pada persepsi tekanan 

sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Prediktor 

yang ketiga 
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adalah persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control), yang 

mengacu pada kemudahan atau kesulitan yang dihadapi untuk melakukan 

perilaku. Tingkatan relatif dari ketiga determinan tersebut dapat berbeda-beda 

dalam berbagai perilaku dan situasi sehingga dalam pengaplikasiannya mungkin 

ditemukan bahwa hanya sikap yang berpengaruh pada minat, pada kondisi lain 

sikap dan persepsi kontrol perilaku cukup untuk menjelaskan minat, atau bahkan 

ketiga-tiganya berpengaruh. Dalam penelitian ini tidak semua determinan tersebut 

digunakan dalam pengujian, melainkan hanya sikap terhadap perilaku saja yang 

digunakan karena menurut peneliti faktor ini paling menonjol perannya apabila 

dikaitkan dengan minat whistle-blowing. 

 

2.2 Whistleblowing 

 Joneta (2016) menjelaskan bahwa whistleblowing merupakan suatu 

perbuatan untuk mengungkapkan atau melaporkan berbagai tindakan dan praktik-

praktik yang bersifat ilegal, tanpa adanya legitimasi, dan tak bermoral kepada 

pimpinan organisasi dan atau dilaporkan pada sistem pelaporan yang memang 

sudah ada dalam organisasi tersebut. Joneta (2016) lebih lanjut menjelaskan 

bahwa pihak yang biasanya melaporkan tersebut ialah anggota organisasi tersebut 

dan atau mantan pegawai dari organisasi tersebut. Pihak yang melakukan tindakan 

whistleblowing tersebut biasanya dipanggil dengan whistleblower. Abdullah 

(2017) menjelaskan bahwa whistleblower merupakan seseorang yang memang 

melihat dan menyaksikan suatu perbuatan yang ilegal/menyimpang tersebut yang 

dilakukan oleh rekan anggota organisasinya. Seorang whistleblower memiliki 
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peran penting sebagai para pengungkap fakta yang dapat mengungkapkan 

berbagai skandal, malpraktik dan korupsi yang terjadi pada suatu organisasi 

(Dempster, 2006).  

 Ahmad (2011) menjelaskan bahwa whistleblowing terdiri dari 2 (dua) 

jenis saluran, yaitu whistleblowing internal dan whistleblowing eksternal. 

Menurut Ahmad (2011) yang dimaksud dengan whistleblowing internal ialah 

tindakan whistleblowing yang dilakukan dan dilaporkan oleh anggota internal dari 

organisasi itu sendiri. Sedangkan yang dimaksud dengan whistleblowing eksternal 

ialah tindakan whistleblowing yang dilakukan dan dilaporkan dari pihak luar 

(eksternal) dari organisasi. Joneta (2016) menyatakan bahwa whistleblowing 

internal biasanya akan lebih disukai dari pada whistleblowing eksternal, hal ini 

dikarenakan tindakan whistleblowing eksternal biasanya lebih memberikan 

dampak yang sangat serius, dikarenakan whistleblower eksternal biasanya akan 

membocorkan setiap tindakan ilegal yang terjadi disuatu organisasi pada berbagai 

media dan publik yang kemudian akan sangat berdampak buruk sekali pada nama 

baik organisasi tersebut. Survei yang dilakukan oleh Institute of Business Ethics 

(2007) menyimpulkan bahwa satu diantara empat karyawan mengetahui kejadian 

pelanggaran, tetapi lebih dari separuh (52%) dari yang mengetahui terjadinya 

pelanggaran tersebut tetap diam dan tidak berbuat sesuatu. Keengganan untuk 

melaporkan pelanggaran yang diketahui dapat diatasi melalui penerapan 

whistleblowing system yang efektif, transparan, dan bertanggungjawab. Sistem ini 

diharapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi karyawan melaporkan 
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pelanggaran. Beberapa manfaat penyelenggaraan whistleblowing system yang baik 

adalah:  

1. Tersedianya cara penyampaian informasi penting dan kritis bagi perusahaan 

kepada pihak yang harus segera menanganinya secara aman;  

2. Timbulnya keengganan untuk melakukan pelanggaran, dengan semakin 

meningkatnya kesediaan untuk melaporkan terjadinya pelanggaran, karena 

kepercayaan terhadap sistem pelaporan yang efektif;  

3. Tersedianya mekanisme deteksi dini (early warning system) atas kemungkinan 

terjadinya masalah akibat suatu pelanggaran;  

4. Tersedianya kesempatan untuk menangani masalah pelanggaran secara internal 

terlebih dahulu, sebelum meluas menjadi masalah pelanggaran yang bersifat 

publik;  

5. Mengurangi risiko yang dihadapi organisasi, akibat dari pelanggaran baik dari 

segi keuangan, operasi, hukum, keselamatan kerja, dan reputasi. 

Bagi organisasi yang menjalankan aktivitas usahanya secara etis, 

whistleblowing system, merupakan bagian dari sistem pengendalian, namun bagi 

organisasi yang tidak menjalankan aktivitas usahanya dengan tidak etis, maka 

whistleblowing system dapat menjadi ancaman (Komite Nasional Kebijakan 

Governance 2008).   

 

2.3 Sistem Whistleblowing di Lingkungan Kerja Direktorat Jenderal Pajak 

 Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor Per-22/PJ/2011 

tentang Kewajiban Melaporkan Pelanggaran dan Penanganan Pelaporan 
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Pelanggaran (Whistleblowing) di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak diketahui 

bahwa proses tindakan whistleblowing dapat dilakukan dengan dua jenis 

pengaduan/pelaporan, antara lain: 

 Pengaduan yang dilakukan secara langsung. Melalui metode ini 

whistleblower dapat melaporkan langsung (bertatap muka) tindakan 

kecurangan yang telah ia lihat pada sistem saluran pengaduan yang telah 

terdapat di Direktorat Jenderal Pajak, yaitu melalui help desk dari 

Direktorat Kepatuhan Internal dan Transformasi Sumber Daya Aparatur 

(KITSDA). 

 Pengaduan yang dilakukan secara tidak langsung. Melalui metode ini, 

whistleblower dapat melakukan pengaduan/pelaporan pada saluran yang 

telah tersedia di Direktorat Jenderal Pajak, yaitu: 

a. Melalui saluran telepon (021) 52970777 

b. Melalui kring pajak 500200 

c. Melalui email kode.etik@pajak.go.id atau melalui email 

pengaduan@pajak.go.id 

d. Melalui SIKKA masing-masing pegawai 

e. Atau melalui surat tertulis yang ditujukan kepada Direktur Jenderal 

Pajak’ Direktur KITSDA; Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan 

Hubungan Masyarakat; Direktur Intelijen dan Penyidikan; dan atau 

Pimpinan Unit Vertikal DJP 

Menurut Sofia et al (2013) agar whistleblowing system dapat dilaksanakan 

dengan baik oleh seluruh pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP), pimpinan 
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Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah melaksanakan sosialisasi kepada pegawai di 

lingkungan Kantor Pusat dan Kantor Wilayah DJP (Kanwil DJP) di seluruh 

Indonesia. 

 

2.4 Komitmen Organisasi 

 Menurut Abdullah (2017) komitmen organisasi ialah suatu sikap yang 

merefleksikan tingkat loyalitas seorang anggota organisasi terhadap 

organisasinya. Abdullah (2017) lebih lanjut menjelaskan bahwa seseorang dengan 

tingkat loyalitas yang tinggi, akan selalu senantiasa berusaha maksimal turut andil 

untuk mencapai setiap tujuan dari organisasinya. Selain itu menurut Kreshastuti 

dan Prastiwi (2014) komitmen organisasi dapat menunjukan dan menyiratkan 

hubungan antara anggota organisasi dan dengan organisasinya secara aktif. 

Kreshastuti dan Prastiwi (2014) lebih lanjut lagi menjelaskan bahwa anggota 

organisasi yang berkomitmen yang tinggi akan selalu memiliki keinginan dan rasa 

tanggung jawab yang lebih dibanding yang lain untuk mewujudkan dan 

menyokong kesejahteraan organisasinya.  

 Mowday, Steers, dan Porter (1979) menyatakan bahwa komitmen 

organisasi ialah sebuah identifikasi dan keterlibatan seorang individu yang dapat 

ditandai atau dicirikan dengan 3 (tiga) hal berikut, antara lain: 

 Adanya suatu harapan, keyakinan dan keinginan untuk selalu senantiasa 

menerima setiap tujuan dari organisasinya, yang kemudian ia pun akan 

selalu berusaha untuk mewujudkan setiap tujuan dari organisasinya. 
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 Selalu memiliki keinginan dan keyakinan yang sangat kuat untuk 

memaksimalkan setiap usahanya jika berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan organisasinya. 

 Selalu memiliki keinginan dan suatu usaha untuk tetap mempertahankan 

keanggotaannya pada organisasinya atau selalu bersikap loyal pada 

organisasinya.  

 

2.5 Tingkat Keseriusan Kecurangan 

 Menurut Near dan Miceli (1985) anggota organisasi yang mengetahui 

atapun mengamati adanya tindakan wrongdoing atau kecurangan, terlebih lagi jika 

tindakan wrongdoing tersebut bersifat serius, maka ia akan lebih cenderung ingin 

melakukan tindakan whistleblowing. Hal ini dikarenakan baginya, perusahaan 

akan terkena dampak berupa kerugian yang besar jika perbuatan wrongdoing 

tersebut sifatnya besar atau serius. Sehingga dapat dilihat bahwa rendah atau 

tingginya tingkat keseriusan atas suatu kecurangan akan menentukan apakah 

seseorang akan melakukan whistleblowing ataupun tidak.  

 Bagustianto (2012) menjelaskan bahwa tingkat keseriusan kecurangan 

antar anggota organisasi mungkin saja dapat berbeda antar satu dengan yang 

lainnya. Tergantung pandangan masing-masing dari anggota organisasi tersebut. 

Biasanya persepsi tingkat keseriusan kecurangan selain berkaitan dengan besar 

atau kecilnya nilai dari kecurangan tersebut, akan tetapi juga tidak dapat 

dipisahkan dari jenis kecurangan yang terjadi. Anggota organisasi mungkin akan 
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memiliki reaksi yang berbeda terhadap setiap jenis kecurangan yang terjadi 

(Bagustianto, 2012).  

 

2.6 Komitmen Profesi 

 Menurut Joneta (2016) komitmen profesi dapat dijelaskan secara singkat 

sebagai rasa cinta dan suka seseorang individu terhadap profesinya saat ini. 

Seseorang yang memiliki rasa komitmen profesi yang tinggi akan selalu meyakini 

dan percaya bahwa mematuhi setiap aturan dan mewujudkan setiap tujuan dari 

profesinya merupakan hal utama yang harus ia lakukan. Selain itu menurut 

Aranya, Pullock, dan Amernic (1981) komitmen profesi dapat dikatakan sebagai: 

(a) suatu kepercayaan dan penerimaan atas setiap nilai dan tujuan dari profesinya; 

(b) adanya suatu keinginan dan keyakinan untuk melakukan setiap upaya secara 

maksimal dalam bekerja atas nama profesinya; (c) selalu adanya keinginan dan 

gairah untuk selalu loyal dengan profesinya. 

 Larkin (1990) menyatakan bahwa pada dasarnya komitmen profesi 

merupakan suatu persepsi dan keyakinan yang berdasarkan pada loyalitas, 

harapan dan tekad seseorang yang kemudian dituntun oleh sebuah sistem, norma 

dan nilai yang dapat menuntun dan mengarahkan orang tersebut agar senantiasa 

untuk selalu bertindak dan berperilaku sesuai dengan aturan dan prosedur tertentu 

(yang telah diatur dan disusun sebelumnya) dalam upaya dan keinginan untuk 

menjalankan setiap kewajibannya.  
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2.7 Intensitas Moral 

 Husniati (2017) menjelaskan bahwa secara bahasa intensitas ialah suatu 

keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

moral ialah istilah atau ucapan seseorang (manusia) yang menyebut manusia 

lainnya dalam hal tindakan yang memiliki nilai yang positif. Sehingga, apabila 

diartikan secara bersamaan, intensitas moral ialah variabel atau konstruk yang 

terdiri atas karakteristik-karateristik yang merupakan perluasan dari berbagai isu 

yang berkaitan dengan isu moral utama atas suatu situasi, yang kemudian hal 

tersebut dapat mempengaruhi persepsi dan keyakinan seorang individu mengenai 

hal yang kemudian ia percayai dan yakini (Husniati, 2017).  

 Zanaria (2016) menyatakan bahwa intensitas moral memiliki pengaruh 

yang cukup signifikan dalam mempengaruhi seseorang ketika akan berperilaku 

dan dalam mengambil keputusan. Mengenai tepat dan benarnya perilaku yang 

kemudian akan diputuskan tersebut, akan bergantung sekali pada tingkat intensitas 

moral dari individu tersebut. Selain itu, Jones (1991) menyatakan bahwa intensitas 

moral terdiri atas enam elemen, antara lain: 

 Besaran Konsekuensi  

 Didefinisikan sebagai jumlah kerugian (atau manfaat) yang 

dihasilkan oleh pengorbanan (atau kebermanfaatan) dari sebuah tindakan 

moral. Dimasukkannya besaran konsekuensi ini dalam konstruk intensitas 

moral didasarkan pada observasi pada perilaku manusia dan bukti-bukti 

yang diperoleh, seperti keputusan yang menyertakan keinginan si 

pembawa moral (moral agent). 
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 Konsensus Sosial  

 Didefinisikan sebagai tingkat kesepakatan sosial bahwa sebuah 

tindakan dianggap jahat atau baik.  

 Probabilitas Efek 

 Didefinisikan sebagai sebuah fungsi bersama dari kemungkinan 

bahwa tindakan tertentu akan secara aktual mengambil tempat dan 

tindakan tersebut akan secara aktual menyebabkan kerugian (manfaat) 

yang terprediksi. 

 Kesegeraan Temporal 

 Didefinisikan sebagai jarak atau waktu antara pada saat terjadi dan 

awal mula konsekuensi dari sebuah tindakan  moral tertentu (waktu yang 

makin pendek menunjukkan kesiapan yang lebih besar). Kesegeraan 

Temporal ini adalah sebuah konstruk komponen dengan dua alasan. 

Pertama, jika nilai mata uang sekarang lebih besar dari pada pada masa 

yang akan datang, seorang pedagang cenderung mendiskon barang 

dagangan untuk: memperoleh uang secepatnya. Kedua, periode waktu 

antara tindakan yang ditanyakan dan yang diharapkan dalam memperluas 

bidang usaha akan menyebabkan kerugian yang sedikit. 

 Kedekatan 

 Didefinisikan sebagai perasaan kedekatan (sosial, 

budaya,psikologi, atau fisik) yang dimiliki oleh pembawa moral (moral 

agent) untuk si pelaku dari kejahatan (kemanfaatan) dari suatu tindakan 

tertentu. Konstruk kedekatan ini secara intuitif dan alas an moral 
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menyebabkan seseorang lebih peduli pada orang-orang yang berada 

didekatnya (secara sosial, budaya, psikologi ataupun secara fisik) daripada 

kepada orang-orang yang jaraknya jauh.  

 Konsentrasi Efek  

 Didefinisikan sebagai sebuah fungsi infers dari jumlah orang yang 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh sebuah tindakan yang 

dilakukan.Orang-orang yang memiliki perasaan kepentingan yang tertinggi 

akan bertindak secara amoral yang akan menghasilkan konsentrasi efek 

tinggi.  

 

2.8 Peneliti Terdahulu 

 Mereview penelitian terdahulu merupakan hal atau bagian penting yang 

harus dilakukan guna menemukan dan menentukan berbagai faktor yang dapat 

mendorong niat seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing. Pada Tabel 

2.1, dapat dilihat penelitian terdahulu yang membahas dan meneliti mengenai 

berbagai faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk melakukan 

whistleblowing yang telah diringkas oleh penulis.  

 

 

 

 



 

 

 18   

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Metode dan Responden 

Penelitian 

Hasil/Kesimpulan 

1 Abdullah 

(2017) 

Menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan 

kuesioner pada 33 

auditor yang bekerja di 

lingkungan inspektorat 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

a. Tingkat keseriusan kecurangan 

terbukti berpengaruh positif 

terhadap intensi auditor 

melakukan tindakan 

whistleblowing 

b. Sikap profesionalisme terbukti 

berpengaruh positif terhadap 

intensi auditor melakukan 

tindakan whistleblowing 

c. Komitmen organisasi tidak 

terbukti signifikan terhadap 

intensi auditor melakukan 

tindakan whistleblowing 

d. Personal cost tidak terbukti 

signifikan terhadap intensi 

auditor melakukan tindakan 

whistleblowing  

e. Perlindungan hukum terbukti 

memoderasi hubungan antara 

tingkat keseriusan kecurangan 

terhadap intensi auditor 

melakukan tindakan 

whistleblowing 

f. Perlindungan hukum tidak 

terbukti memoderasi hubungan 

antara komitmen organisasi 

terhadap intensi auditor 

melakukan tindakan 

whistleblowing 

g. Perlindungan hukum tidak 

terbukti memoderasi hubungan 

antara personal cost terhadap 

intensi auditor melakukan 

tindakan whistleblowing 

h. Perlindungan hukum tidak 

terbukti memoderasi hubungan 

antara sikap profesionalisme 

terhadap intensi auditor 

melakukan tindakan 

whistleblowing 

 

2 Husniati Menggunakan a. Orientasi etika relativisme 
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(2017) pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan 

kuesioner pada 104 

pegawai yang bekerja 

SKPD Rokan Hulu  

 

terbukti signifikan terhadap 

intensi untuk melakukan 

whistleblowing 

b. Intensitas moral terbukti 

signifikan terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing 

c. Komitmen organisasi terbukti 

signifikan terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing 

d. Identitas profesional terbukti 

signifikan terhadap intensi untuk 

melakukan whistleblowing 

3 Joneta (2016) Menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan 

kuesioner pada 104 

auditor independen yang 

bekerja di KAP yang 

berada di Pekanbaru, 

Medan, Batam dan 

Padang 

 

 

a. Komitmen profesi berpengaruh 

positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing 

b. Pertimbangan etis berpengaruh 

positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing 

c. Locus of control tidak terbukti 

memoderasi hubungan antara 

komitmen profesi dan niat 

melakukan whistleblowing 

d. Locus of control tidak terbukti 

memoderasi hubungan antara 

pertimbangan etis dan niat 

melakukan whistleblowing 

4 Setyawati et al. 

(2015) 

Menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan 

keuesioner pada 58 

pegawai yang bekerja di 

Lembaga Kebijakan 

Pengadaan Barang/Jasa 

Pemerintah (LKPP) 

 

a. Ethical climate – egoism tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

niat untuk melakukan 

whistleblowing 

b. Ethical climate – benevolence 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat untuk melakukan 

whistleblowing 

c. Ethical climate – principle 

berpengaruh signifikan terhadap 

niat untuk melakukan 

whistleblowing  

d. Komitmen organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

niat untuk melakukan 

whistleblowing 

e. Personal cost tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat untuk 

melakukan whistleblowing 

f. Keseriusan pelanggaran 
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berpengaruh signifikan terhadap 

niat untuk melakukan 

whistleblowing 

5 Zanaria (2016) Menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan 

kuesioner pada auditor 

yang bekerja di 25  

Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang terdapat di 

Indonesia  

a. Profesionalisme berpengaruh 

signifikan terhadap tindakan 

melakukan whistleblowing 

b. Intensitas moral berpengaruh 

signifikan terhadap tindakan 

melakukan whistleblowing 

 

6 Aliyah (2015) Menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan 

kuesioner pada 64 

pegawai tetap yang 

bekerja di Universitas 

Islam Nahdatul Ulama 

(UNISNU) Jepara 

 

 

a. Sikap terhadap whistleblowing 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat pegawai dalam 

melakukan tindakan 

whistleblowing 

b. Komitmen organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat pegawai dalam melakukan 

tindakan whistleblowing 

c. Personal cost berpengaruh 

negatif terhadap minat pegawai 

dalam melakukan tindakan 

whistleblowing 

d. Tingkat keseriusan kecurangan 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat pegawai dalam 

melakukan tindakan 

whistleblowing 

e. Tanggung jawab personal tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat pegawai dalam melakukan 

tindakan whistleblowing  

7 Bagustianto 

(2012) 

Menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

dengan menyebarkan 

kuesioner pada 107 

pegawai negeri sipil yang 

bekerja di Badan 

Pemeriksa Keuangan 

Republik Indonesia 

(BPK RI) 

 

a. Sikap terhadap whistleblowing 

terbukti berpengaruh positif 

terhadap niat minat PNS 

melakukan tindakan 

whistleblowing 

b. Komitmen organisasi terbukti 

berpengaruh positif terhadap niat 

minat PNS melakukan tindakan 

whistleblowing 

c. Personal cost tidak terbukti 

signifikan terhadap niat minat 

PNS melakukan tindakan 

whistleblowing 
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d. Keseriusan pelanggaran terbukti 

berpengaruh positif terhadap niat 

minat PNS melakukan tindakan 

whistleblowing 

 

2.9 Kerangka Pemikiran 

 Kerangka pemikiran perlu dibuat guna mempermudah pembaca untuk 

mengetahui model penelitian yang sedang dibangun dalam suatu penelitian. 

Gambar 2.1 akan menunjukkan kerangka pemikiran yang terdapat dalam 

penelitian ini.  

Gambar 2.1 Model Kerangka Penelitian 
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2.10 Pengembangan Hipotesa 

2.10.1 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing 

Hatmoko (2006) menjelaskan bahwa komitmen organisasi ialah loyalitas 

dan keinginan seorang anggota organisasi dengan organisasinya. Lebih lanjut 

Hatmoko (2006) menjelaskan bahwa seseorang dengan komitmen organisasi yang 

tinggi akan selalu berusaha melakukan berbagai usaha dengan maksimal untuk 

menjalankan kewajibannya demi mencapai tujuan dari organisasinya. Maka dapat 

dilihat bahwa seseorang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi tentunya 

ia akan selalu melakukan berbagai tindakan yang dapat mewujudkan setiap tujuan 

dari organisasinya. Sehingga wajar sekali, jika seseorang karyawan yang memiliki 

komitmen organisasi yang tinggi akan cenderung mau melakukan tindakan 

whistleblowing, karena hal itu ia lakukan guna untuk menjaga organisasinya 

dalam mencapai tujuannya. Seperti yang diketahui bahwa tindakan yang ia 

laporkan tersebut merupakan tindakan ilegal yang dapat merugikan organisasinya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Husniati (2017) dan Bagustianto (2012) 

telah membuktikan dan menunjukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap niat melakukan whistleblowing. Namun, penelitian yang dilakukan oleh 

Abdullah (2017); Setyawati et al. (2015) dan Aliyah (2015) menunjukan bahwa 

komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap niat melakukan whistleblowing. 

Maka, berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing 
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2.10.2 Pengaruh Tingkat Keseriusan Kecurangan terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing 

 Anggota organisasi yang mengamati adanya tindakan wrongdoing atau 

kecurangan, terlebih  jika tindakan wrongdoing tersebut bersifat serius, maka ia 

akan lebih cenderung ingin melakukan tindakan whistleblowing (Near dan Miceli, 

1985).  Sehingga semakin serius/besar kecurangan tersebut, maka akan semakin 

mendorong anggota organisasi yang melihat adanya tindakan kecurangan tersebut 

untuk senantiasa melakukan tindakan whistleblowing. Hal ini dikarenakan 

semakin serius kecurangan tersebut, maka menunjukan semakin besar pula 

kerugian yang akan dialami organisasinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2017); dan Bagustianto (2012) 

menunjukan bahwa tingkat keseriusan kecurangan beprengaruh terhadap niat 

seseorang untuk melakukan whistleblowing. Akan tetapi penelitian yang 

dilakukan oleh Aliyah (2015) menunjukan hasil yang sebaliknya, yaitu tingkat 

keseriusan kecurangan tidak berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Sehingga, berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2: Tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh positif terhadap niat 

melakukan whistleblowing 
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2.10.3 Pengaruh Komitmen Profesi terhadap Niat Melakukan Whistleblowing 

Utami dan Noegroho (2007) menyatakan bahwa komitmen profesi ialah 

sebuah keyakinan seseorang akan penerimaan nilai dan tujuan profesinya, suatu 

keinginan untuk selalu senantiasa melakukan berbagai upaya dan usaha tertentu 

yang maksimal untuk dan atas nama profesinya, dan adanya suatu keinginan 

untuk selalu mempertahankan keanggotaannya pada profesinya. Maka, logikanya 

seseorang yang memilki komitmen profesi yang tinggi, maka akan mengetahui 

betapa berbahaya tindakan kecurangan yang telah terjadi, terutama orang yang 

melakukan tindakan kecurangan tersebut ia teman seprofesinya, maka tentunya 

hal tersebut berpotensi untuk merusak nama baik dari profesinya. Sehingga hal 

inilah yang membuat seseorang yang memiliki komitmen profesi yang tinggi akan 

cenderung untuk lebih mau melakukan tindakan whistleblowing. Hal ini ia 

lakukan guna untuk menjaga nama baik dari profesi dan organisasinya, serta 

sebagai bentuk kewajibannya dalam menjalankan setiap aturan dalam profesinya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Joneta (2016); dan Elias (2008), 

merupakan penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa komitmen profesi 

berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan tindakan whistleblowing. Maka, 

berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Komitmen profesi berpengaruh positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing 
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2.10.4 Pengaruh Intensitas Moral terhadap Niat Melakukan Whistleblowing 

 Aranya, Pullock, dan Amernic (1981) komitmen profesi dapat dikatakan 

sebagai: (a) suatu kepercayaan dan penerimaan atas setiap nilai dan tujuan dari 

profesinya; (b) adanya suatu keinginan dan keyakinan untuk melakukan setiap 

upaya secara maksimal dalam bekerja atas nama profesinya; (c) selalu adanya 

keinginan dan gairah untuk selalu loyal dengan profesinya.  

 Zanaria (2016) menjelaskan bahwa orang yang memiliki intensitas moral 

yang tinggi akan cenderung untuk melakukan tindakan yang dianggapnya benar. 

Maka tentunya orang yang memiliki tingkat intensitas moral yang tinggi akan 

cenderung melakukan hal-hal yang memiliki dampak yang baik kedepannya, 

termasuk di dalamnya melakukan tindakan whistleblowing. Dengan seseorang 

melakukan whistleblowing, maka seseorang tersebut telah berusaha untuk 

mencegah dampak yang lebih besar lagi, yang mungkin timbul karena adanya 

tindakan kecurangan yang dilakukan oleh seseorang tersebut, dan tentunya hal 

tersebut demi kebaikan kedepannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Husniati (2017); dan Zanaria (2016), 

merupakan penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa intensitas moral 

telah terbukti berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing. 

Maka, berdasarkan berbagai uraian dan penjelasan di atas, maka dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: Intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing 
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BAB III                                                                                   

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Adapun metode yang dipilih dan akan digunakan di dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode survei. Metode survei merupakan suatu metode 

yang cara pengumpulan data-datanya diperoleh dari sekumpulan objek-objek yang 

berkepentingan yang telah ditentukan sebelumnya (Sugiyono, 2010). Dalam 

survei, informasi diperoleh dengan menggunakan kuisoner yang datanya 

dikumpulkan dari responden atau populasi yang akan menjadi sampel penelitian. 

Kuesioner dalam penelitian ini akan didesain sedemikian rupa, yang kemudian 

akan diisi oleh PNS yang bekerja di KPP Pratama Kebumen. Peneliti tidak 

mengembangkan sendiri model pertanyaan dalam kuisoner melainkan 

menggunakan model pertanyaan yang telah ada dan digunakan pada penelitian 

terdahulu. Kuisoner yang digunakan akan mengukur satu variabel dependen dan 

empat variabel independen sesuai model penelitian yang telah ditetapkan. Skala 

yang digunakan untuk pengukuran adalah skala likert yang dinyatakan dengan 

interval angka 1 sampai dengan angka 6. Skala likert dipilih oleh peneliti karena 

skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau 

pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena 

sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti. 
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi yang dipilih dan ditentukan dalam penelitian ini ialah seluruh 

pegawai yang bekerja di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kebumen yang 

berjumlah 108 orang. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih dari 

populasi (Sekaran, 2006). Adapun sampel dalam penelitian ini ialah pegawai 

negeri sipil (PNS) yang bekerja di KPP Pratama Kebumen.  

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data dan Sampel 

Teknik pengumpulan data yang akan dipilih dan digunakan didalam 

penelitian ini ialah kuesioner. Selain itu, teknik pengambilan sampel yang akan 

dipilih dan digunakan dalam penelitian ini ialah convenience method. 

Convenience sampling pengumpulan informasi dari anggota populasi dengan 

mempertimbangkan kemudahan akses dan kedekatan dengan peneliti. (Castillo, 

2009). Ini berarti convenience sampling merupakan teknik penentuan sampel yang 

dilakukan secara tidak acak, tetapi menunjuk KPP Pratama yang diperkirakan 

dapat memberikan informasi terkait penelitian ini. Adanya keterbatasan waktu dan 

untuk mempermudah peneliti untuk memperoleh data untuk penelitian ini, maka 

KPP Pratama Kebumen dipilih sebagai lokasi penelitian. 

 

3.4 Definisi Variabel Dan Pengukuran 

3.4.1. Komitmen Organisasi  

 Menurut Abdullah (2017) komitmen organisasi ialah suatu sikap yang 

merefleksikan tingkat loyalitas seorang anggota organisasi terhadap 
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organisasinya. Abdullah (2017) lebih lanjut lagi menjelaskan bahwa seseorang 

dengan tingkat loyalitas yang tinggi, akan selalu senantiasa berusaha maksimal 

turut andil untuk mencapai setiap tujuan dari organisasinya. Variabel ini akan 

diukur dari beberapa indikator yang telah dilakukan dalam penelitian Kanning dan 

Hill (2013). Setiap responden akan diminta untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan (indikator) tersebut menggunakan skala interval 1-6, dengan 

keterangan 1 ialah sangat tidak setuju, 2 ialah tidak setuju, 3 ialah agak tidak 

setuju, 4 ialah agak setuju, 5 ialah setuju, dan 6 ialah sangat setuju. 

 

3.4.2 Tingkat Keseriusan Kecurangan 

 Menurut Near dan Miceli (1985) anggota organisasi yang mengetahui 

atapun mengamati adanya tindakan wrongdoing atau kecurangan, terlebih lagi 

jika tindakan wrongdoing tersebut bersifat serius, maka ia akan lebih cenderung 

ingin melakukan tindakan whistleblowing. Variabel ini akan menggunakan 

indikator seperti yang telah dilakukan oleh Bagustianto (2012); dan Winardi 

(2013). Sama halnya dengan variabel komitmen organisasi, setiap responden akan 

diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut menggunakan skala 

interval 1-6. 

 

3.4.3 Komitmen Profesi 

Menurut Joneta (2016) komitmen profesi dapat dijelaskan secara singkat 

sebagai rasa cinta dan suka seseorang individu terhadap profesinya saat ini. 

Seseorang yang memiliki rasa komitmen profesi yang tinggi akan selalu meyakini 
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dan percaya bahwa mematuhi setiap aturan dan mewujudkan setiap tujuan dari 

profesinya merupakan hal utama yang harus ia lakukan. Variabel komitmen 

profesi dalam penelitian ini akan menggunakan indikator seperti yang dilakukan 

oleh penelitian Setyadi (2008). Sama halnya dengan variabel-variabel 

sebelumnya, setiap responden dalam penelitian ini diminta untuk menjawab setiap  

pertanyaan dengan menggunakan skala interval 1-6.  

 

3.4.4 Intensitas Moral 

 Husniati (2017) menjelaskan bahwa secara bahasa intensitas ialah suatu 

keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

moral ialah istilah atau ucapan seseorang (manusia) yang menyebut manusia 

lainnya dalam hal tindakan yang memiliki nilai yang positif. Sehingga, apabila 

diartikan secara bersamaan, intensitas moral ialah variabel atau konstruk yang 

terdiri atas karakteristik-karateristik yang merupakan perluasan dari berbagai isu 

yang berkaitan dengan isu moral utama atas suatu situasi, yang kemudian hal 

tersebut dapat mempengaruhi persepsi dan keyakinan seorang individu mengenai 

hal yang kemudian ia percayai dan yakini (Husniati, 2017). Pengukuran intensitas 

moral dalam penelitian ini akan menggunakan indikator-indikator seperti yang 

telah diakukan penelitian Kreshastuti dan Prastiwi (2014). Tidak berbeda dengan 

variabel-variabel sebelumnya, responden-responden dalam penelitian ini akan 

diminta untuk menjawab setiap pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan 

skala interval 1-6.  
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3.4.5 Niat Melakukan Whistleblowing 

 Joneta (2016) menjelaskan bahwa whistleblowing merupakan suatu 

perbuatan untuk mengungkapkan atau melaporkan berbagai tindakan dan praktik-

praktik yang bersifat ilegal, tanpa adanya legitimasi, dan tak bermoral kepada 

pimpinan organisasi dan atau dilaporkan pada sistem pelaporan yang memang 

sudah ada dalam organisasi tersebut. Variabel ini akan menggunakan indikator-

indikator seperti yang telah dilakukan dalam penelitian Alleyne et al (2013). Sama 

halnya dengan variabel-variabel sebelumnya, setiap responden dalam penelitian 

ini dalam menjawab setiap pertanyaan menggunakan skala interval 1-6. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Dalam prosesnya, penelitian ini akan menggunakan dua jenis analisis, 

yaitu analisis dekriptif dan analisis analitik. Analisis deskriptif dilakukan guna 

mengetahui berbagai penjelasan mengenai variabel-variabel yang digunakan 

dalam penelitian melalui berbagai analisis dari teori dan berbagai pendekatan lain 

yang dianggap relevan. Analisis analitik dalam penelitian ini dilakukan guna 

mengetahui tingkat hubungan dan keterkaitan antar satu variabel dalam penelitian 

yang terdapat dalam penelitian ini. Adapun analisis ini dilakukan dengan 

pengujian statistik yaitu berupa Simultaneous Equation Model (SEM) yang akan 

dibantu menggunakan software smartPLS. 
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3.6 Uji Kualitas Data 

 Pengujian kualitas data terdiri dari dua jenis pengujian yaitu outer model 

(model pengukuran) dan inner model (model struktural). Dalam PLS Path 

Modeling terdapat 2 model yaitu outer model dan Inner model. Kriteria uji 

dilakukan pada kedua model tersebut. Outer model ini menspesifikasi hubungan 

antar variabel laten dengan indikator-indikatornya, atau dapat dikatakan bahwa 

outer model mendefinisikan bagaimana setiap indikator berhubungan dengan 

variabel latennya. Uji pada model struktural dilakukan untuk menguji hubungan 

antara konstruk laten (Ghozali, 2006). 

 

3.6.1 Outer Model (Model Pengukuran) 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan dua jenis pengujian yaitu uji 

validitas convergent dan discriminant. Uji validitas convergent dapat terpenuhi 

dengan beberapa persyaratan dan indikator, yaitu: (a) apabila setiap item/indikator 

pertanyaan yang memiliki nilai loading lebih dari 0.5; dan (b) apabila juga 

memiliki nilai average variance expected (AVE) untuk setiap variabel di atas 0.5. 

(Fornell dan Larcker, 1981). Selanjutnya Fornell dan Larcker (1981) juga 

menjelaskan bahwa, apabila terdapat suatu kondisi dimana ditemukannya nilai 

loading item pertanyaan yang memiliki nilai dibawah 0.5, maka tindakan yang 

perlu dilakukan yaitu dengan melakukan drop pada item tersebut. Hal ini perlu 

dilakukan supaya tidak mempengaruhi nilai AVE.  
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Uji validitas discriminant dapat terpenuhi syaratnya dengan melihat nilai 

korelasi (akar kuadrat AVE) antar variabel dalam suatu penelitian. Uji validitas ini 

dapat terpenuhi apabila nilai korelasi suatu variabel dengan variabel itu sendiri 

memiliki nilai terbesar jika dibandingkan dengan nilai korelasi variabel tersebut 

dengan variabel lainnya (Fornell dan Larcker, 1981). 

 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas  

 Uji reliabilitas dilakukan guna untuk mengetahui tepat atau tidaknya, dan 

konsisten atau tidaknya suatu alat ukur dalam melakukan suatu pengukuran. 

Pengujian dapat dilakukan dengan melihat nilai composite reliability setiap 

variabel. Chin (1988) menjelaskan bahwa pengujian ini dapat dipenuhi apabila 

memiliki nilai composite reliability lebih dari 0.7. 

 

3.6.2 Inner Model (Model Struktural) 

3.6.2.1 Uji R-Square (R2) 

Uji R-Square dilakukan guna mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel indepeden dalam mempengaruhi variabel dependen. Uji ini 

tentunya perlu dilakukan guna mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh 

variabel-variabel yang telah dipilih dalam suatu penelitian.  

 

3.6.2.2 Uji Path Coefficient 

 Pengujian path coefficient dilakukan untuk mengetahui terbukti atau 

tidaknya bentuk hubungan (positif atau negatif) dalam suatu hipotesis yang telah 
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buat sebelumnnya dalam suatu penelitian (Ghozali, 2006). Pengujian ini dapat 

dilihat dengan melihat nilai original sample.  

 

3.6.2.3 Uji T-Statistik 

 Uji t dilakukan guna mengetahui signifikan atau tidaknya suatu hipotesis 

yang telah dibangun dalam suatu penelitian. Suatu hipotesis dapat dikatakan 

signifikan apabila nilai t-hitung (yang telah dihasilkan) yang lebih besar dari t-

tabel. Penentuan nilai t-tabel akan bergantung pada nilai alpha yang telah 

ditentukan oleh peneliti sebelumnnya. Ghozali (2006) menyatakan bahwa nilai 

alpha yang dapat dipilih antara lain 10% (nilai t-tabel 1.65), 5% (nilai t-tabel 

1.96), dan 1% (nilai t-tabel 2.58). 
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BAB IV                                                                                         

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini, kuesioner merupakan  metode yang dipilih untuk 

mengumpulkan data. Kuesioner dalam penelitian ini kemudian disebarkan pada 

pegawai negeri sipil yang bekerja di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Kebumen. Adapun jumlah kuesioner yang disebar dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 70 buah kuesioner, namun kuesioner yang kembali dan kemudian 

layak/memenuhi syarat hanya 62 buah kuesioner. Berikut pada Tabel 4.1 disajikan 

mengenai data detail penyebaran kuesioner dalam penelitian ini. 

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Kuesioner 

Keterangan Jumlah Presentase (%) 

Jumlah kuesioner yang disebar 70 100 %  

Jumlah kuesioner yang tidak kembali 8 11.4 % 

Jumlah kuesioner yang kembali 62 88.6 % 

Jumlah kuesioner yang tidak memenuhi syarat/tidak layak 0 0 % 

Jumlah kuesioner yang memenuhi syarat/layak 62 88.6 % 

Sumber: Data diolah 

 Maka, berdasarkan Tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

kuesioner yang telah disebar dalam penelitian ini yaitu sebanyak 70 kuesioner, 

akan tetapi kuesioner yang kembali dan layak untuk di analisis yaitu sebenar 62 

kuesioner, dengan tingkat useable response rate sebesar 88.6%.  
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4.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

 Pengujian pada model pengukuran terdapat dua jenis yaitu pengujian 

validitas dan pengujian reliabilitas. Adapun uji validitas kemudian akan di bagi 

lagi menjadi dua jenis pengujian yaitu uji convergent validity dan uji discriminant 

validity.  

 

4.2.1 Pengujian Validitas 

 Uji validitas terdiri dari dua jenis uji, yaitu uji convergent validity dan uji 

discriminant validity. Hasil pengujian validitas (baik convergent dan discriminant 

validity) dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.2; Tabel 4.3; Tabel 4.4; 

dan Tabel 4.5 

Tabel 4.2 Nilai Loading Awal 

Konstruk Item Nilai Loading 

Komitmen Organisasi (KOG) 

KOG 1 0.4264 

KOG 2 0.7648 

KOG 3 0.7186 

KOG 4 0.4768 

KOG 5 0.7332 

Tingkat Keseriusan Kecurangan (TKK) 

TKK 1 0.6117 

TKK 2 0.8661 

TKK 3 0.8380 

TKK 4 0.8042 

TKK 5 0.7064 

Komitmen Profesi (KPF) 

KPF 1 0.7149 

KPF 2 0.8990 

KPF 3 0.8863 

KPF 4 0.9019 

KPF 5 0.7982 

Intensitas Moral (IMR) 
IMR 1 0.5311 

IMR 2 0.8690 
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IMR 3 0.8113 

IMR 4 0.5169 

IMR 5 0.7387 

Niat Melakukan Whistleblowing (NWBL) 

NWBL 1 0.8705 

NWBL 2 0.9581 

NWBL 3 0.9645 

NWBL 4 0.9575 

NWBL 5 0.9060 

Sumber: Data diolah 

 Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa masih terdapat item yang 

memiliki nilai loading yang di bawah 0.5, tepatnya yaitu item KOG 1 (nilai 

loading 0.4264) dan item KOG 4 (nilai loading 0.4768). Maka dari itu, supaya 

tidak mempengaruhi nilai average variance expected (AVE) variabel, maka kedua 

item tersebut harus di drop/ di hapus. Pada Tabel 4.3 akan disajikan nilai loading 

akhir setelah item KOG 1 dan KOG 4 di drop.  

Tabel 2.3 Nilai Loading Akhir 

Konstruk Item Nilai Loading 

Komitmen Organisasi (KOG) 

 KOG 2 0.8005 

 KOG 3 0.7340 

 KOG 5 0.7555 

Tingkat Keseriusan Kecurangan (TKK) 

TKK 1 0.6117 

TKK 2 0.8661 

TKK 3 0.8380 

TKK 4 0.8042 

TKK 5 0.7064 

Komitmen Profesi (KPF) 

 KPF 1 0.7149 

 KPF 2 0.8990 

 KPF 3 0.8863 

 KPF 4 0.9019 

 KPF 5 0.7982 

Intensitas Moral (IMR) 
 IMR 1 0.5311 

 IMR 2 0.8690 
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 IMR 3 0.8113 

 IMR 4 0.5169 

 IMR 5 0.7387 

Niat Melakukan Whistleblowing (NWBL) 

NWBL 1 0.8705 

NWBL 2 0.9581 

NWBL 3 0.9645 

NWBL 4 0.9575 

NWBL 5 0.9060 

Sumber: Data diolah 

 Berdasarkan Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa semua item variabel dalam 

penelitian ini telah memiliki nilai loading di atas 0.5. Selanjutnya akan disajikan 

Tabel 4.4 yang akan menyajikan nilai AVE setiap variabel dalam penelitian ini.  

Tabel 4.4 Nilai Average Variance Expected (AVE) akhir 

Konstruk Nilai AVE 

Komitmen Organisasi (KOG) 0.5834 

Tingkat Keseriusan Kecurangan (TKK) 0.5945 

Komitmen Profesi (KPF) 0.7111 

Intensitas Moral (IMR) 0.5017 

Niat Melakukan Whistleblowing (NWBL) 0.8687 

        Sumber: Data diolah 

 Pada Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa, setiap variabel dalam penelitian ini 

telah memiliki nilai AVE di atas 0.5. Sehingga berdasarkan hasil dari Tabel 4.3 

dan Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa penelitian ini telah memenuhi uji 

convergent validity, dikarenakan nilai item dan AVE setiap variabel telah 

memiliki nilai di atas 0.5. Kemudian akan disajikan Tabel 4.5, yang akan 

menyajikan nilai korelasi antar variabel. 
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Tabel 4.5 Nilai Korelasi Antar Variabel 

    IMR KOG KPF NWBL TKK 

 IMR 0.7083 0 0 0 0 

 KOG 0.6309 0.7638 0 0 0 

 KPF 0.6372 0.7327 0.8433 0 0 

NWBL 0.6464 0.5676 0.6956 0.932 0 

TKK 0.5732 0.5727 0.6016 0.6031 0.771 

 Sumber: Data Diolah 

 Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai korelasi (angka yang 

cetak tebal) setiap variabel dengan variabel itu sendiri memiliki nilai yang paling 

besar jika dibandingkan dengan nilai korelasi dengan variabel lainnya. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa, penelitian ini telah memenuhi uji discriminant validity.  

 

4.2.2 Pengujian Reliabilitas  

 Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai composite reliability. 

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat di Tabel 4.6.  

Tabel 4.6 Nilai Composite Reliability Setiap Variabel 

Variabel Nilai Composite Reliability 

Komitmen Organisasi (KOG) 0.8076 

Tingkat Keseriusan Kecurangan (TKK) 0.8784 

Komitmen Profesi (KPF) 0.9243 

Intensitas Moral (IMR) 0.8283 

Niat Melakukan Whistleblowing (NWBL) 0.9706 

 Sumber: Data diolah 

 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa setiap variabel dalam penelitian 

ini memiliki nilai composite reliability di atas 0.7. Maka dari itu, dapat 
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disimpulkan bahwa penelitian ini telah memenuhi pengujian reliabilitas atau dapat 

dikatakan telah reliabel.  

 

4.3 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

 Pengujian model struktural terdiri dari 3 pengujian. Ketiga pengujian 

tersebut yaitu r-square, path coefficient, dan uji t (signifikansi). Uji r-square 

dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel-variabel independen 

dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen dalam penelitian. 

Sedangkan uji path coefficient dan uji t (signifikansi) dilakukan untuk menguji 

terbukti atau tidaknya hipotesis yang telah dibangun dalam penelitian ini. Hasil 

pengujian hipotesis (uji path coefficient dan uji t) dan nilai r-square dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.7.  

Tabel 4.7 Hasil Pengujian Inner Model 

Path Original Sample T-Statistik Keterangan 

KOG -> NWBL -0.0360 1.2442 Ditolak 

TKK -> NWBL 0.2123 7.3847 Diterima 

KPF -> NWBL 0.4132 13.0713 Diterima 

IMR -> NWBL 0.2842 9.0108 Diterima 

Nilai R-Square Variabel NWBL 0.5787 

 Sumber: Data diolah 

 Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dilihat bahwa nilai r-square untuk variabel 

dependen penelitian ini (niat melakukan whistleblowing) yaitu sebesar 0.5787. 

Hal ini berarti variabel komitmen organisasi (KOG), tingkat keseriusan 

kecurangan (TKK), komitmen profesi (KPF), dan intensitas moral (IMR) 

memiliki mempengaruhi terhadap variabel niat melakukan whistleblowing yaitu 
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sebesa 57.87%. Sedangkan sisanya (42.13%) akan dipengaruhi oleh variabel-

variabel lainnya (selain variabel dalam penelitian ini).  

 Pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa untuk hipotesis pertama (H1) tidak 

terbukti signifikan. Hal ini dikarenakan pada HI memiliki nilai t-statistik sebesar 

1.2442 lebih kecil dari 1.96 (alpha 5%) dan juga memiliki nilai original sample          

-0.0360. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa H1 yang berbunyi “komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing” tidak 

terbukti.  

 Selanjutnya Pada Tabel 4.7 dapat dilihat bahwa variabel tingkat keseriusan 

kecurangan terbukti berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing. 

Terbuktinya hipotesis kedua (H2) ini dikarenakan memiliki nilai t-statistik sebesar 

7.3847 yang lebih besar dari 1.96 (alpha 5%), dan juga memiliki nilai original 

sample yang positif yaitu 0.2123.  

 Selain itu, pada Tabel 4.7 juga dapat dilihat bahwa variabel komitmen 

profesi terbukti berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistlelowing. Hal 

ini dikarenakan hipotesis ketiga (H3) ini memiliki nilai t-statistik sebesar 13.0713 

yang lebih besar dari 1.96 (alpha 55), dan juga memiliki nilai original sample 

yang positif yaitu 0.4132. Dan terakhir pada Tabel 4.7 dapat disimpulkan pula 

bahwa variabel intensitas moral telah terbukti pula berpengaruh positif terhadap 

niat melakuka whistleblowing. Terbuktinya hipotesis keempat (H4) ini 

dikarenakan memiliki nilai t-stastitik sebesar 9.0108 yang juga lebih besar dari 
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1.96 (alpha 5%), dan juga memiliki nilai original sample yang positif yaitu 

0.2842.  

 

4.4 Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

4.4.1 Komitmen Organisasi Berpengaruh Positif Terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing 

 Pengujian hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini telah membuktikan 

bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Hal ini dikarenakan pengaruh komitmen organisasi terhadap niat 

melakukan whistleblowing memiliki nilai t-statistik sebesar 1.2442 yang lebih 

kecil dari 1.96 (alpha 5%), dan juga memiliki nilai original sample sebesar -

0.0360. Maka dari itu, dapat penulis simpulkan bahwa H1 yang berbunyi 

“komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing” telah terbukti atau telah didukung oleh data.  

 Bagustianto (2012) menjelaskan bahwa komitmen organisasi ialah bentuk 

adanya keinginan dan keterlibatan seorang individu dalam suatu organisasi yang 

dapat ditandai dengan: (a) adanya keyakinan untuk selalu menerima setiap tujuan 

dan nilai-nilai dari organisasinya; (b) adanya suatu keinginan untuk mengerahkan 

usaha yang maksimal demi organisasinya; dan (c) adanya suatu keinginan yang 

tinggi untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasinya (loyalitas). 

Maka dapat dilihat bahwa seseorang yang memiliki komitmen organisasi yang 

tinggi tentunya ia akan selalu melakukan berbagai tindakan yang dapat 

mewujudkan setiap tujuan dari organisasinya. Sehingga wajar sekali, jika 
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seseorang karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan 

cenderung mau melakukan tindakan whistleblowing, karena hal itu ia lakukan 

guna untuk menjaga organisasinya dalam mencapai tujuannya. Seperti yang 

diketahui bahwa tindakan yang ia laporkan tersebut merupakan tindakan ilegal 

yang dapat merugikan organisasinya. Namun, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan hasil yang sebaliknya. Pengujian hipotesis pertama (H1) dalam 

penelitian ini menunjukkan hasil bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat melakukan whistleblowing. Kemungkinan penyebab tidak 

terbuktinya H1 dalam penelitian ini dikarenakan PNS yang bekerja di KPP 

Pratama Kebumen masih takut terkena dampak langsung jika mereka melakukan 

whistleblowing. Adapun dampak yang dimaksud tersebut, ialah dampak akan 

dikucilkannya mereka dengan rekan-rekan kerjanya, karena para whistleblower 

akan dianggap sebagai pengkhianat baik bagi sesama rekan kerjanya maupun bagi 

organisasinya sendiri. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Septianti (2013) yang menyatakan bahwa komitmen organisasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap niat untuk melakukan whistleblowing 

internal karena kurangnya kepercayaan pegawai bahwa jalur pelaporan internal 

adalah relatif aman dan laporan mereka akan segera ditindaklanjuti oleh pengelola 

sistem pelanggaran. 

 Menurut Setyawati et al. (2015) penyebab lainnya yang menyebabkan 

komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap niat untuk melakukan 

whistleblowing ialah karena karyawan yang bekerja di organisasi tersebut 

biasanya masih kurang percaya dan masih kurang yakin bahwa organisasinya 
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mereka tidak akan melindungi mereka dari berbagai dampak negatif yang akan 

mereka terima ketika menjadi whistleblower. Lebih lanjut lagi Setyawati et al. 

(2015) menjelaskan maksud dampak negatif tersebut seperti adanya tindakan 

isolasi di lingkungan kerjanya setelah ia melakukan whistleblowing, dan bahkan 

organisasinya bukannya melindungi namun akan memberikan tindakan yang 

dapat merugikan mereka sebagai whistleblower seperti mereka dipecat dari 

pekerjaannya. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya keyakinan pegawai di 

KPP Pratama Kebumen sebagai whistleblower potensial terhadap whistleblower 

system bahwa jalur tersebut relatif aman. Komitmen organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap niat untuk melakukan whistleblowing internal dimungkinkan 

karena kurangnya kepercayaan pegawai KPP Pratama Kebumen bahwa jalur 

pelaporan internal adalah relatif aman dan laporan mereka akan segera 

ditindaklanjuti oleh pengelola sistem pelanggaran. 

 

4.4.2 Tingkat Keseriusan Kecurangan Berpengaruh Positif Terhadap Niat 

Melakukan Whistleblowing 

 Pengujian hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini telah membuktikan 

bahwa tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh positif terhadap niat 

melakukan whistleblowing. Hal ini dikarenakan pengaruh tingkat keseriusan 

kecurangan terhadap niat melakukan whistleblowing memiliki nilai t-statistik 

sebesar 7.3847 yang lebih besar dari 1.96 (alpha 5%), dan juga memiliki nilai 

original sample sebesar 0.2123. Maka dari itu, dapat penulis simpulkan bahwa H2 
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yang berbunyi “tingkat keseriusan kecurangan berpengaruh positif terhadap niat 

melakukan whistleblowing” telah terbukti atau telah didukung oleh data. 

 Near dan Miceli (1985) menjelaskan bahwa anggota organisasi (karyawan) 

yang mengetahui serta mengamati adanya suatu tindakan wrongdoing atau 

kecurangan, terlebih lagi jika tindakan wrongdoing tersebut bersifat serius, maka 

ia akan lebih cenderung ingin melakukan tindakan whistleblowing. Hal ini 

dikarenakan baginya, perusahaan akan terkena dampak berupa kerugian yang 

besar jika perbuatan wrongdoing tersebut sifatnya besar atau serius. Maka, 

semakin seriusnya suatu tindakan kecurangan yang terjadi maka akan membuat 

seseorang karyawan semakin memiliki keinginan untuk melakukan tindakan 

whistleblowing. Hal ini pun telah sesuai dengan hasil dalam penelitian ini. 

Pengujian hipotesis yang kedua (H2) dalam penelitian ini telah membuktikan 

bahwa tingkat keseriusan kecurangan akan membuat seseorang semakin memiliki 

niat untuk melakukan tindakan whistleblowing. Perlu diketahui bahwa tindakan 

kecurangan yang cukup sering terjadi di Dirjen Pajak (termasuk di KPP Pratama) 

ialah tindakan korupsi, yang lebih tepatnya ialah tindakan suap (suap ialah bagian 

dari korupsi). Hal ini (tindakan suap) tidak menutup kemungkinan pula akan 

terjadi di KPP Pratama Kebumen. Mengingat besar dan seriusnya tindakan suap 

ini yang sangat berpotensi merugikan Dirjen Pajak dan tentunya negara, maka 

tentunya hal ini yang semakin mendorong setiap pegawai pajak untuk melakukan 

tindakan whistleblowing, termasuk didalamnya pegawai pajak yang bekerja di 

KPP Pratama Kebumen. Hasil dari penelitian ini juga sama dengan hasil beberapa 

penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Bagustianto (2012); dan 
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Aliyah (2015) juga telah membuktikan bahwa tingkat keseriusan kecurangan 

berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing.  

 

4.4.3 Komitmen Profesi Berpengaruh Positif Terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing 

 Pengujian hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini telah membuktikan 

bahwa komitmen profesi berpengaruh positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Hal ini dikarenakan pengaruh komitmen profesi terhadap niat 

melakukan whistleblowing memiliki nilai t-statistik sebesar 13.0713 yang lebih 

besar dari 1.96 (alpha 5%), dan juga memiliki nilai original sample sebesar 

0.4132. Maka dari itu, dapat penulis simpulkan bahwa H3 yang berbunyi 

“komitmen profesi berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing” 

telah terbukti atau telah didukung oleh data. 

 Utami dan Noegroho (2007) menyatakan bahwa komitmen profesi ialah 

sebuah keyakinan seseorang akan penerimaan nilai dan tujuan profesinya, suatu 

keinginan untuk selalu senantiasa melakukan berbagai upaya dan usaha tertentu 

yang maksimal untuk dan atas nama profesinya, dan adanya suatu keinginan 

untuk selalu mempertahankan keanggotaannya pada profesinya. Maka, logikanya 

seseorang yang memilki komitmen profesi yang tinggi, maka akan mengetahui 

betapa berbahaya tindakan kecurangan yang telah terjadi, terutama orang yang 

melakukan tindakan kecurangan tersebut ia teman seprofesinya, maka tentunya 

hal tersebut berpotensi untuk merusak nama baik dari profesinya. Sehingga hal 

inilah yang membuat seseorang yang memiliki komitmen profesi yang tinggi akan 
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cenderung untuk lebih mau melakukan tindakan whistleblowing. Hal ini ia 

lakukan guna untuk menjaga nama baik dari profesi dan organisasinya, serta 

sebagai bentuk kewajibannya dalam menjalankan setiap aturan dalam profesinya. 

Hal ini pun juga telah didukung dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 

Perlu diketahui bahwa, profesi yang difokuskan dan dimaksud dalam penelitian 

ini ialah pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja di KPP Pratama Kebumen. 

Pengujian hipotesis yang ketiga (H3) telah membuktikan bahwa komitmen profesi 

berpengaruh positif terhadap niat untuk melakukan tindakan whistleblowing. 

Maka semakin tinggi komitmen profesi (PNS yang bekerja di KPP Pratama 

Kebumen, maka semakin tinggi pula keinginannya untuk melakukan tindakan 

whistleblowing.  

4.4.3 Intensitas Moral Berpengaruh Positif Terhadap Niat Melakukan 

Whistleblowing 

 Pengujian hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini telah membuktikan 

bahwa intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Hal ini dikarenakan pengaruh intensitas moral terhadap niat 

melakukan whistleblowing memiliki nilai t-statistik sebesar 9.0108 yang lebih 

besar dari 1.96 (alpha 5%), dan juga memiliki nilai original sample sebesar 

0.2842. Maka dari itu, dapat penulis simpulkan bahwa H4 yang berbunyi 

“intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing” 

telah terbukti atau telah didukung oleh data. 

 Zanaria (2016) menjelaskan bahwa intensitas moral ialah suatu variabel 

yang berkaitan dengan berbagai isu moral yang kemudian akan dapat 
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mempengaruhi seseorang dalam bertindak atau berperilaku. Lebih lanjut lagi 

Zanaria (2016) menjelaskan bahwa orang yang memiliki intensitas moral yang 

tinggi akan cenderung untuk melakukan tindakan yang dianggapnya benar. Maka 

tentunya orang yang memiliki tingkat intensitas moral yang tinggi akan cenderung 

melakukan hal-hal yang memiliki dampak yang baik kedepannya, termasuk di 

dalamnya melakukan tindakan whistleblowing. Dengan seseorang melakukan 

whistleblowing, maka seseorang tersebut telah berusaha untuk mencegah dampak 

yang lebih besar lagi, yang mungkin timbul karena adanya tindakan kecurangan 

yang dilakukan oleh seseorang tersebut, dan tentunya hal tersebut demi kebaikan 

kedepannya. Hal ini pun juga telah dibuktikan dalam penelitian ini. Pengujian 

hipotesis yang keempat (H4) dalam penelitian ini telah membuktikan bahwa 

intensitas moral berpengaruh positif terhadap niat melakukan whistleblowing. 

Maka, semakin tinggi intensitas moral yang dimiliki seseorang, maka semakin 

tinggi pula keinginan seseorang tersebut untuk melakukan tindakan 

whistleblowing.  
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BAB V                                                                                   

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan guna mengetahui dan 

menguji pengaruh komitmen organisasi, tingkat keseriusan kecurangan, komitmen 

profesi dan intensitas moral terhadap niat melakukan whistleblowing. Penelitian 

ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner 

kepada pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja di kantor pelayanan pajak (KPP) 

pratama Kebumen. Adapun total responden dalam penelitian ini yaitu sebanyak 62 

responden.  

 Berdasarkan dari hasil analisis, pengujian hipotesis, dan interpretasi hasil 

pada bagian-bagian sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara komitmen organisasi terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Tinggi rendahnya komitmen organisasi tidak menjadi 

faktor untuk seseorang melakukan whistleblowing. 

2. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan  antara tingkat keseriusan kecurangan terhadap niat melakukan 

whistleblowing. Besar kecilnya kecurangan yang terjadi di suatu 



 

 

 49   

 

perusahaan menjadi faktor yang memengaruhi seseorang untuk melakukan 

whistleblowing. 

3. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara komitmen profesi dengan niat melakukan 

whistleblowing. Semakin tinggi komitmen seseorang terhadap profesinya 

sendiri, maka semakin besar pula keinginan nya untuk melindungi citra 

dari profesinya tersebut, sehingga hal inilah yang membuat orang yang 

memiliki komitmen profesi yang tinggi untuk melakukan tindakan 

whistleblowing. 

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara intensitas moral terhadap niat melakukan whistleblowing. 

Orang yang memiliki intensitas moral yang tinggi cenderung melakukan 

hal yang memiliki dampak baik kedepannya, seperti melakukan tindakan 

whistleblowing. 

 

5.2 Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka diharapkan kedepannya 

penelitian ini dapat memberikan beberapa implikasi, antara lain: 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi baru dan pertimbangan, terutama bagi pihak KPP Pratama 

Kebumen kedepannya, mengenai beberapa faktor yang dapat mereka 

maksimalkan agar dapat mendorong setiap anggota organisasinya untuk 
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selalu termotivasi dalam melakukan tindakan whistleblowing. Hal ini 

dilakukan mengingat berapa pentingnya peran dari para whistleblower 

dalam memberantas dan mengungkapkan setiap tindakan ilegal (seperti 

kecurangan) yang selalu berpotensi terjadi.  

 Penelitian ini kedepannya, dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang 

relevan kedepannya bagi para peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat seseorang dalam 

melakukan tindakan whistleblowing. 

 

5.3 Keterbatasan 

 Layaknya seperti penelitian lainnya, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan dalam prosesnya. Penelitian ini dalam proses pengumpulan 

kuesionernya sedikit mengalami hambatan. Hal ini dikarenakan, kuesioner dalam 

penelitian ini disebar pada masa yang cukup sibuk bagi responden dalam 

penelitian ini. Sepertinya yang diketahui awal tahun merupakan masa/waktu yang 

sangat sibuk bagi setiap kantor pelayanan pajak (KPP) pratama, termasuk bagi 

KPP pratama kebumen. Dan hal inilah yang membuat kuesioner yang telah 

disebar di KPP Pratama Kebumen sedikit terlambat dalam proses pengisian dan 

pengembaliannya. 

5.4 Saran 

 Berdasarkan berbagai penjelasan sebelumnya, berikut ialah beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan bagi peneliti kedepannya: 
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 Penyebaran kuesioner lebih baik tidak dilakukan pada masa atau waktu 

yang cukup sibuk bagi responden. Hal ini dilakukan supaya dalam proses 

pengembalian kuesioner tidak terhambat. 

 Peneliti kedepannya yang ingin melakukan penelitian serupa, akan lebih 

baik untuk meneliti variabel lainnya yang dapat mempengeruhi niat 

seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing. Adapun faktor yang 

diusulkan seperti variabel personal cost dan pengetahuan.  
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Lampiran 1: Kuesioner Penelitian 

 

Kuesioner Penelitian  

 

Kuesioner ini dibuat untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi, 

tingkat keseriusan kecurangan, komitmen profesi dan intensitas moral terhadap 

niat melakukan whistleblowing. Adapun responden yang akan mengisi kuesioner 

penelitian ini ialah pegawai negeri sipil (PNS) yang bekerja di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Kebumen. 

Semua jawaban yang akan diisi oleh responden nantinya hanya akan 

digunakan untuk  kepentingan penelitian skripsi saya saja. Responden diharapkan 

dapat menjawab setiap pertanyaan dalam kuesioner dalam penelitian ini sesuai 

dengan kondisi yang dirasakan responden sesungguhnya.  

Apabila Bapak/Ibu/Saudara/i memiliki beberapa pertanyaan atau 

menginginkan hasil dari penelitian ini, maka Bapak/Ibu/Saudara/i dapat 

menghubungi saya di nomor berikut: +62 856 4063 5717 

 

        Hormat saya, 

 

Yudha Priangga Putra 
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DATA RESPONDEN 

 

Nama  : ………………………. (Opsional) 

Jenis kelamin  :Laki-Laki  

      Perempuan 

Usia   :………............................ (Silahkan ditulis) 

Pendidikan Terakhir Anda :…………………………. (Silahkan ditulis) 

 

Untuk menjawab kuesioner dalam penelitian ini, anda (responden) dapat 

mengisinya dengan jawaban sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Agak Tidak Setuju 

4 = Agak Setuju 

5 = Setuju 

6 = Sangat Setuju 

 

A. KOMITMEN ORGANISASI 

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 

Saya siap bekerja keras dalam membantu 

organisasi ini mencapai keberhasilan 

      

Saya bersedia menerima apapun tugas demi 

memastikan bahwa saya akan terus bekerja di 

organisasi ini 

      

Saya bangga untuk menceritakan kepada orang 

lain bahwa saya adalah bagian dari organisasi 

ini 

      

Saya sangat prihatin tentang nasib organisasi ini       

Saya sangat senang karena telah memilih 

organisasi ini dibandingkan organisasi yang 

lain sewaktu membuat pilihan untuk bekerja 
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B. TINGKAT KESERIUSAN KECURANGAN 

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 

Saya akan melaporkan tindakan kecurangan 

yang dilakukan oleh rekan kerja saya apabila 

jumlahnya material 

      

Saya akan melaporkan tindakan yang dilakukan 

pimpinan perusahaan saya yang membuat 

perusahaan palsu, yang ditujukan untuk 

melakukan tindakan kecurangan  

      

Saya akan melaporkan rekan kerja yang 

melakukan pencurian uang perusahaan, 

walaupun jumlahnya kecil/tidak material 

      

Saya akan melaporkan orang yang telah 

melakukan penipuan kepada seseorang guna 

untuk mendapatkan keuntungan pribadi (bagi si 

pelaku penipuan) 

      

Saya tidak akan melaporkan rekan kerja saya 

yang melakukan pencurian aset perusahaan, 

karena jumlahnya tidak material 

      

 

C. KOMITMEN PROFESI 

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 

Saya sangat memperhatikan pengembangan 

karir profesi saya 

      

Menurut saya, profesi yang saya jalani ini 

adalah hal terbaik dalam hidup saya, khusus 

nya dalam hal kinerja tugasnya 

      

Saya  akan  berusaha  keras  dan  sekuat  

mungkin  untuk melancarkan karir saya dalam 

menjalani profesi saya saat ini 

      

Bagi saya organisasi ini adalah organisasi 

terbaik bagi saya untuk bekerja 

      

Bagi saya, profesi saya ini adalah profesi yang 

terbaik 
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D.  INTENSITAS MORAL  

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 

Karyawan lain akan merasa dirugikan, apabila 

ada rekan kerja saya yang melaporkan suatu 

tindakan kecurangan yang telah dilakukan 

seseorang  

      

Dampak yang diharapkan mungkin akan terjadi, 

apabila ada rekan kerja saya melaporkan suatu 

tindakan kecurangan yang telah dilakukan 

seseorang 

      

Konsekuensi atas keputusan yang dibuat rekan 

kerja saya yang melaporkan suatu tindakan 

kecurangan yang dilakukan seseorang tersebut 

akan terjadi dalam waktu dekat 

      

Beberapa orang akan menanggung beban akibat 

Keputusan yang dibuat oleh rekan kerja saya 

yang telah melaporkan suatu tindakan 

kecurangan yang dilakukan seseorang tersebut 

      

Karyawan yang lain serta teman se-profesi akan 

setuju atas keputusan yang dibuat oleh rekan 

kerja saya yang telah melaporkan suatu 

tindakan kecurangan yang dilakukan seseorang 

tersebut  

      

 

E. NIAT MELAKUKAN WHISTLEBLOWING 

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 

Saya akan melaporkan tindakan pelanggaran 

yang dilakukan oleh bawahan saya 

      

Saya akan melaporkan tindakan pelanggaran 

yang dilakukan oleh atasan saya 

      

Saya akan melaporkan tindakan pelanggaran 

yang dilakukan oleh karyawan senior 

      

Saya akan melaporkan tindakan pelanggaran 

yang dilakukan oleh karyawan yang menjadi 

teman dekat saya 

      

Saya akan melaporkan tindakan pelanggaran 

yang dilakukan oleh pihak yang telah menjadi 

target internal 
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Lampiran 2: Data Pengisian Kuesioner 

KOMITMEN ORGANISASI TINGKAT KESERIUSAN KECURANGAN 

KO 1 KO 2 KO 3 KO 4 KO 5 TKK 1 TKK 2 TKK 3 TKK 4 TKK 5 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 6 6 2 6 5 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 

5 5 4 3 5 4 4 2 2 4 

5 3 4 2 4 4 4 3 2 4 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

6 5 6 6 6 5 6 6 6 5 

5 5 4 2 5 5 5 3 6 2 

6 5 5 5 5 5 5 6 6 3 

6 4 6 3 5 2 4 6 2 5 

6 6 6 4 5 5 4 3 4 4 

5 4 6 1 5 6 5 5 6 5 

6 1 6 3 6 6 6 2 6 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 3 3 4 4 4 

5 5 4 6 5 5 5 3 5 4 

6 5 5 2 6 3 4 5 5 5 

6 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

6 4 5 4 5 5 5 2 4 4 

5 5 5 4 5 6 6 6 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 6 5 6 5 5 5 6 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 6 6 3 6 3 6 6 6 5 

6 6 6 2 6 2 6 6 6 5 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

5 5 5 6 5 6 5 6 6 6 

6 5 6 5 5 6 6 6 6 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 4 4 5 6 6 6 6 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 2 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
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KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 TKK1 TKK2 TKK3 TKK4 TKK5 

5 5 5 5 5 5 6 6 6 5 

5 2 5 5 5 5 5 2 5 4 

6 6 5 4 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 4 5 6 6 6 6 6 

6 5 5 4 6 6 6 5 5 2 

6 6 6 2 6 6 6 6 6 2 

6 5 5 5 5 6 6 6 6 6 

6 5 5 5 5 5 5 5 6 6 

4 5 5 5 4 5 6 6 6 6 

4 5 5 6 6 6 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 6 5 6 5 5 5 6 6 6 

5 6 6 5 6 6 6 6 5 5 

6 5 5 4 2 6 6 6 6 6 

6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 

5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 

6 6 5 2 5 5 5 5 5 5 

6 6 6 5 6 6 6 6 6 4 

6 5 4 5 5 6 3 3 5 3 

6 6 3 2 5 6 6 6 6 6 

5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 

6 5 5 5 6 6 5 6 5 6 

6 5 5 2 5 6 5 6 5 5 

4 4 4 3 3 3 3 4 5 5 

6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 

6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 
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Lampiran 2 - Lanjutan 

KOMITMEN PROFESI INTENSITAS MORAL 

KP 1 KP 2 KP 3 KP 4 KP 5 IM 1 IM 2 IM 3 IM 4 IM 5 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 1 6 6 1 6 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 

6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 

5 5 5 5 5 2 6 6 5 6 

5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

6 5 5 4 4 5 4 5 4 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 2 5 3 5 6 

2 3 4 4 4 2 3 3 5 3 

5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 2 2 4 4 4 5 5 5 5 

5 5 5 6 5 4 5 5 5 5 

3 3 3 3 3 6 4 4 4 4 

4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 

4 5 4 5 6 6 6 6 6 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 6 6 5 6 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 3 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

5 6 5 6 5 6 5 5 5 5 

5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 

6 6 6 6 5 5 5 6 6 6 
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KP1 KP2 KP3 KP4 KP5 IM1 IM2 IM3 IM4 IM5 

6 5 6 6 6 6 6 5 5 4 

6 5 5 3 3 2 5 5 5 5 

4 4 4 5 5 2 3 4 2 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 2 5 5 5 5 5 

6 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 5 6 6 2 6 

5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 

6 5 5 5 5 5 5 6 6 6 

4 6 6 6 6 6 6 5 6 6 

6 5 6 6 6 6 6 6 5 6 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 6 5 6 4 5 5 5 6 5 

5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 

5 5 5 4 3 5 5 5 6 5 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

5 5 5 4 4 5 5 2 5 4 

4 5 6 6 6 4 4 4 4 4 

6 6 6 6 6 4 6 2 2 6 

5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

6 4 3 5 5 2 2 2 2 6 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 5 5 6 6 5 5 4 5 5 

5 5 5 4 4 2 4 4 4 5 

3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

5 6 5 5 6 6 5 6 6 6 
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Lampiran 2 – Lanjutan 

NIAT MELAKUKAN WHISTEBLOWING 

NWB 1 NWB 2 NWB 3 NWB 4 NWB 5 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

6 6 6 6 6 

6 5 5 5 5 

6 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 

5 5 4 4 4 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

2 2 2 5 5 

6 6 6 6 6 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 5 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

2 6 6 5 6 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

6 6 6 6 5 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 

5 5 5 5 5 

5 6 6 6 6 

5 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 
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NWB1 NWB2 NWB3 NWB4 NWB5 

4 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 

6 6 6 6 5 

6 6 6 6 6 

6 6 5 6 6 

6 6 6 6 6 

5 5 5 5 5 

6 5 6 6 6 

5 6 6 6 4 

5 5 5 5 5 

6 6 6 6 6 

4 3 4 4 4 

6 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 

3 3 3 3 3 

6 6 6 6 6 

4 4 4 4 4 

5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 

6 6 6 6 6 

6 6 6 6 6 

 


